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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

 Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang dihuni 

oleh berbagai macam suku bangsa. Provinsi Sumatera Utara sendiri identik 

dengan suku Batak, sebab suku Batak merupakan suku yang mendiami sebagian 

besar wilayah di Sumatera Utara. Suku Batak terdiri dari enam subsuku, 

diantaranya yaitu Batak Toba yang bertempat tinggal di sekitar Danau Toba, 

Batak Karo bertempat tinggal di sekitar Kabanjahe, Batak Simalungun bertempat 

tinggal disekitar daerah Simalungun dan Pematang Siantar, Batak Pak-Pak 

bertempat tinggal di sekitar Sidikalang, Batak Angkola bertempat tinggal di 

sekitar daerah Angkola dan Batak Mandailing bertempat tinggal di sekitar 

Tapanuli Selatan (Hadikusuma, 2003:120). 

 Masyarakat adat Batak adalah masyarakat yang bersifat patrilinial yaitu 

menarik garis keturunan dari pihak laki-laki atau bapak. Hal ini memiliki makna 

yang sangat penting bagi masyarakat Batak, selain untuk menciptakan rasa 

persatuan yang cukup kuat antar semarga, hal ini juga dapat mempermudah orang 

Batak untuk mengetahui partuturon (sistem kekerabatan) diantara mereka. Dalam 

suku Batak Toba garis keturunan yang diberikan ialah adanya penerusan marga 

dari bapak kepada anak-anaknya. Marga merupakan suatu hal yang sangat perlu 

dan dijaga kemana dan dimanapun orang Batak Toba berada karena marga 

merupakan jati diri atau identitas orang Batak. Untuk menjaga agar marga tersebut 

tidak hilang, maka dilaksanakanlah sistem perkawinan menurut adat-istiadat 

Batak dan juga secara hukum yang berlaku. Secara umum, perkawinan merupakan 

bentuk ikatan antara dua individu atau manusia dengan jenis kelamin yang 

berbeda yang memiliki niat untuk hidup bersama dalam menjalin hubungan yang 

lebih dekat untuk hidup bersama dengan berlandaskan cinta kasih antara keduanya 

(Sembiring dan Kartikasari (1998:24)). 

Hubungan antara laki-laki dan perempuan memiliki keunikan tersendiri. 

Adanya hubungan biologis sebagai suatu kebutuhan mutlak manusia melahirkan 

suatu pranata yang dinamakan perkawinan. Perkawinan berisi serangkaian 

peraturan-peraturan yang memformalkan hubungan antara laki-laki dan 
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perempuan dimata masyarakat. Dengan kata lain terbentuklah kontrak permanen 

antara laki-laki dan perempuan untuk membangun sebuah ikatan. Sudah menjadi 

hukum alam bahwa manusia sejak dilahirkan ke dunia selalu mempunyai 

kecenderungan untuk hidup bersama dengan manusia lainnya dalam suatu 

pergaulan hidup. Manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa orang lain, manusia 

membutuhkan manusia lain untuk hidup bersama dan bekerja sama. Ia telah 

ditentukan harus hidup berkelompok dan hidup bermasyarakat. Dalam kehidupan 

manusia di dunia ini yang berlainan jenis kelaminnya secara alamiah mempunyai 

daya tarik-menarik antara satu dengan yang lainnya untuk dapat hidup 

bersamanya atau untuk membentuk suatu ikatan lahir dan batin dengan tujuan 

menciptakan suatu keluarga atau rumah tangga yang rukun, bahagia, dan 

sejahtera.  

Arti perkawinan itu adalah suatu ikatan antara dua orang yang berlainan 

jenis kelamin, antara seorang pria dan seorang wanita, dimana mereka 

mengikatkan diri, untuk bersatu dalam kehidupan bersama. Proses yang mereka 

lalui dalam rangka mengikatkan diri ini, tentunya menurut ketentuan-ketentuan 

yang terdapat dalam masyarakat. Perkawinan merupakan lembaga yang berkaitan 

langsung dengan kodrat manusia untuk mempertahankan hidup dan 

mempertahankan jenisnya. Melalui perkawinan manusia dapat memenuhi 

kebutuhan dasar dan kebutuhan lainnya secara lebih baik serta dapat 

mengembangkan kebudayaan untuk meningkatkan kenyamanan hidupnya. 

Sampai saat ini, meskipun teknologi telah berkembang pesat, secara umum 

manusia berkembang lebih baik untuk mempertahankan jenisnya melalui 

perkawinan secara alami. Sebagai suatu lembaga, perkawinan baru dapat 

memenuhi fungsinya tersebut apabila dilakukan dalam suatu tata aturan, dengan 

menjungjung tinggi harkat martabat kemanusiaan. Tata aturan pelaksanaan 

perkawinan tidak lepas dari budaya dan lingkungan dimana perkawinan tersebut 

dilaksanakan. Faktor pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, dan agama yang 

dianut masyarakat mempengaruhi bagaimana suatu perkawinan dilaksanakan. 

Pada umumnya perkawinan tidak cukup hanya diatur oleh norma agama maupun 

norma kesusilaan, tetapi juga diatur dengan norma hukum (Simanjuntak, Yanzi, & 

Nurmalisa, 2017). 
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Perkawinan merupakan institusi yang sangat penting dalam masyarakat. 

Perkawinan bagi masyarakat adat Batak Toba bukanlah merupakan persoalan 

pribadi antara suami istri saja, termasuk persoalan antara orangtua serta saudara-

saudara kandung masing-masing. Akan tetapi merupakan ikatan juga dari marga 

orangtua si suami dengan marga orangtua si istri, ditambah lagi dengan boru 

(anak perempuan) serta hula-hula (paman) dari masing-masing pihak. Sebelum 

melangsungkan perkawinan, hal yang perlu diperhatikan adalah melihat dan 

menelusuri sistem kekerabatan yang dimilikinya dan yang dimiliki pasangannya. 

Sebab, dalam setiap sistem kekerabatan, memiliki pengaturan atau hukum yang 

berbeda-beda dalam sistem perkawinan adatnya. Masyarakat Batak Toba memiliki 

kelompok kekerabatan yang kuat yaitu didasari dengan keturunan garis patrilineal. 

Masyarakat Batak menganggap bahwa perkawinan yang ideal adalah perkawinan 

yang terjadi antara seorang laki laki dengan anak perempuan saudara laki-laki 

ibunya atau sering disebut dengan pariban. Dengan demikian, seorang laki-laki 

Batak sangat pantang kawin dengan wanita dari marganya sendiri dan juga 

dengan anak perempuan ayah (Soekanto, 2000:217). 

 Perkawinan merupakan suatu peristiwa yang sakral dalam kehidupan 

masyarakat adat dan perkawinan memiliki parameter tersendiri untuk setiap adat 

yang berlaku diberbagai daerah. Perkawinan biasanya dilakukan dengan upacara 

khusus atau peresmian yang dimeriahkan sebagai bentuk peresmian ikatan 

pernikahan secara hukum agama, hukum negara, dan hukum adat. Upacara 

pernikahan memiliki banyak ragam dan budaya antara bangsa, suku satu dan suku 

yang lain, agama, maupun kelas sosial. Setiap suku memiliki adat dan kebiasaan 

masing-masing, tidak terkecuali dalam adat Batak Toba. Dalam perkawinan pada 

masyarakat Batak, perkawinan itu bukan hanya masalah antara pria dan wanita 

yang ingin melakukan perkawinan, tetapi juga menjadi masalah keluarga kedua 

belah pihak. Dengan kata lain, apabila seorang laki-laki ingin kawin, didalam 

menentukan siapa yang menjadi calon istrinya, bukan hanya si laki-laki tersebut, 

tetapi juga keluarga atau orang tuanya, begitu juga sebaliknya bagi seorang wanita 

yang ingin menikah. Bahkan kadang-kadang suatu perkawinan bisa tidak jadi 

dilaksanakan jika salah satu orang tua dari pihak-pihak yang akan kawin tidak 

setuju. Oleh karena itu, pada masyarakat Batak masalah perkawinan bukan hanya 



4

 Universitas Sriwijaya 
 

masalah pribadi yang mau kawin, tetapi juga masalah keluarga. Hal ini 

disebabkan karena pada masyarakat Batak, perkawinan itu berarti akan bertujuan 

untuk melanjutkan keturunan suatu marga, dan akan bertambahnya keluarga yaitu 

orang tua dan keluarga pihak suami ataupun pihak istri. Suatu marga tidak 

menghendaki keturunan marganya menjadi keturunan yang tidak baik, serta suatu 

marga tidak menghendaki mempunyai keluarga yang tidak baik. Oleh karena itu, 

di dalam menentukan calon suami ataupun calon istri, anak-anaknya, yang 

nantinya akan menurunkan marganya, dan orangtua dari calon suami maupun 

calon istri anaknya, akan menjadi keluarganya sendiri, harus benar-benar berasal 

dari keluarga baik-baik. Dengan demikian kelompok keluarga itu nantinya, 

termasuk keturunannya menjadi keluarga yang baik-baik di dalam masyarakat.  

 Dalihan na tolu adalah filosofis atau wawasan sosial-kulturan yang 

menyangkut masyarakat dan budaya Batak. Dalihan na tolu menjadi kerangka 

yang meliputi hubungan-hubungan kerabat darah dan hubungan perkawinan yang 

mempertalikan satu kelompok. Dalihan na tolu secara harfiah diartikan sebagai 

tungku yang terdiri dari tiga penyangga. Secara etimologi berarti merupakan suatu 

tumpuan yang komponen (unsur) nya terdiri dari tiga. Ketiga komponen ini 

disusun dengan besar, tinggi dan jarak yang sama sehingga mempunyai 

keseimbangan dan saling menopang. Dalihan na tolu dianalogikan dengan tiga 

tungku, yaitu batu yang dipakai untuk menyangga periuk ketika sedang memasak. 

Jarak dan tinggi antara ketiga tungku adalah sama, sehingga ketiganya dapat 

menyangga secara kokoh alat memasak di atasnya. Titik tumpu periuk berada 

pada ketiga tungku secara bersama-sama dan mendapat tekanan berat yang sama. 

Periuk dapat diartikan sebagai beban kewajiban bersama atau kerja bersama pada 

upacara Horja (pesta pernikahan) (Pohan, 2018). 

 Dalihan na tolu bagi masyarakat Batak Toba merupakan struktur yang 

memegang peranan yang penting dalam menetapkan keputusan-keputusan serta 

mengatur keselarasan hidup masyarakat Batak. Falsafah hidup dalihan na tolu di 

lingkungan etnik Batak dikenal dengan adanya sistem marga sesuai dengan adat 

patrilineal yang dianut masyarakat Batak. Sistem marga ini merupakan identitas 

orang-orang yang mempunyai garis keturunan yang sama menurut ayah. Sistem 

marga-marga dalam budaya Batak selain sebagai identitas diri juga berfungsi 
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sebagai pengikat tali persaudaraan yang kuat dalam melakukan interaksi antar 

sesama.   

 Dalihan na tolu ditentukan dengan adanya tiga kedudukan fungsional 

sebagai suatu kontruksi sosial yang terdiri dari tiga hal yang menjadi dasar dalam 

adat Batak, ketiga hal tersebut ialah somba marhulahula (hormat terhadap 

keluarga dari istri), elek marboru (lemah lembut terhadap perempuan) dan manat 

mardongan tubu (bersikap hati-hati terhadap semarga). Perkawinan yang 

dimaksud disini ialah perkawinan antara laki-laki dan perempuan yang memiliki 

marga yang berbeda maupun garis keturunan yang berbeda. Dalam upacara adat 

Batak Toba, dalihan na tolu mempunyai kedudukan yang sangat penting dan tak 

dapat dihilangkan dari setiap upacara adat (Vergouwen, 2004:8). 

 Pada dasarnya segala kegiatan adat-istiadat Batak Toba haruslah mengacu 

pada falsafah dalihan na tolu dan didalam setiap kegiatan adat haruslah terdapat 

unsur-unsur dalihan na tolu tersebut. Konsep dalihan na tolu bukanlah 

merupakan sebuah sistem kasta dimana ada yang lebih tinggi dan ada yang lebih 

rendah, namun hal ini memiliki posisi dan peranan yang sama pentingnya. Setiap 

orang atau keluarga pasti akan berada didalam ketiga posisi ini, ada saatnya 

menempati posisi hula-hula, ada saatnya menjadi dongan tubu, serta ada kalanya 

menjadi boru, maka bagi orang Batak Toba hal ini bukanlah sebagai suatu hal 

yang harus dihindari tetapi falsafah ini menjadi suatu hal yang sangat dijunjung 

tinggi dalam kehidupan adat-istiadatnya karena untuk berada didalam salah satu 

posisi ini tidaklah memandang harta, pangkat maupun status seseorang. Sesuai 

dengan falsafah orang Batak Toba yaitu yang berpedoman pada dalihan na tolu, 

maka perkawinan tidak dapat dilaksanakan dengan hanya mengandalkan rasa suka 

ataupun cinta diantara kedua belah pihak. Untuk dapat menjadikan seseorang 

menjadi suami ataupun istri, maka ada banyak hal yang perlu diperhatikan dan tak 

dapat diabaikan, salah satu hal yang sangat penting adalah orang Batak tidak 

dapat menikah dengan yang semarga dengan dirinya (Pohan, 2015) 

 Semakin berkembangnya zaman dan semakin modernnya kehidupan 

masyarakat, ketentuan adat tersebut sudah banyak dilanggar oleh masyarakat 

Batak Toba, dimana perkawinan terjadi antara laki-laki dan wanita yang berada 

dalam rumpun atau garis keturunan yang sama telah menikah dengan seseorang 
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yang memiliki marga yang sama dengan dia. Kejadian seperti ini seolah-olah 

sudah menjadi hal yang wajar dalam adat Batak Toba dan ada banyak masyarakat 

yang tidak mempermasalahkannya lagi. Maka dari itu, sebagai pedoman hidup, 

hukum adat merupakan peraturan yang biasanya jadi patokan bagi masyarakat 

untuk beraktivitas. Hal ini salah satu pelanggaran norma dalam bentuk adat 

istiadat. Terlepas dari itu, hukum adat memiliki peranan penting yang mengatur 

segala aktivitas didalamnya, apabila terdapat pelangggaran terhadap hukum adat 

tersebut maka akan ada sanksi yang berlaku yang diberikan kepada si pelanggar. 

Pada umumnya hukuman yang biasanya diterima oleh si pelanggar ialah keduanya 

diusir dari kampung (huta), dibuang dari rumpun marganya atau tidak 

menggunakan marga lagi, dicemooh atau direndahkan di lingkungan 

masyarakatnya, tidak dapat ikut serta dalam kegiatan adat. Meskipun aturan 

tentang perkawinan semarga sudah jelas dilarang dalam adat suku Batak Toba, 

namun tak sedikit orang yang malanggaranya, sehingga dengan adanya 

permasalahan ini, itu berarti sudah terjadi pergeseran makna dalam adat 

perkawinan Batak Toba yang perlu disikapi lebih lagi oleh masyarakat Batak 

Toba itu sendiri agar tidak kehilangan kebudayaannya sendiri. 

 Fenomena perkawinan semarga telah terjadi di Kabupaten Samosir  

tepatnya di Desa Siallagan Kecamatan Simanindo. Desa Siallagan adalah salah 

satu desa di Kecamatan Simanindo yang sangat menjunjung tinggi adat dan 

budaya Batak. Akan tetapi, ada peristiwa/kejadian yang melanggar hukum adat 

Batak di desa tersebut, yaitu melakukan perkawinan semarga.  

 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengetahui lebih jauh lagi 

mengenai pandangan atau persepsi masyarakat Batak Toba mengenai aturan dan 

ketentuan dalam hukum adat Batak Toba khususnya terkait dengan perkawinan 

semarga yang pada hakikatnya tidak boleh terjadi namun pada kenyataan saat ini 

sudah ada dan terjadi di berbagai daerah. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh lagi dan berfokus  terhadap persepsi atau pandangan 

masyarakat Batak Toba mengenai aturan dan ketentuan dalam hukum adat Batak 

Toba khususnya terkait dengan perkawinan semarga yang pada hakikatnya tidak 

boleh terjadi namun pada kenyataan saat ini sudah ada dan terjadi di Desa 

Siallagan, Kec. Simanindo, Kab. Samosir, Sumatera Utara. Maka dalam penelitian 
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ini, peneliti  berfokus terhadap faktor-faktor yang menyebabkan perkawinan 

semarga di desa Siallagan, penyelesaian perkawinan semarga menurut adat Batak 

Toba di desa Siallagan, dan sanksi yang diberikan terhadap perkawinan semarga 

di Desa Siallagan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pandangan masyarakat batak toba tentang 

perkawinan semarga di desa Siallagan?. 

 Dari rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah: 

1.Apakah faktor-faktor yang menyebabkan perkawinan semarga di Desa 

Siallagan? 

2.Bagaimanakah penyelesaian perkawinan semarga menurut adat Batak Toba di 

Desa Siallagan? 

3.Apakah sanksi yang diberikan terhadap perkawinan semarga di Desa Siallagan? 

 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1.3.1.1. Tujuan Umum 

 Adapun tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui  

pandangan  masyarakat Batak Toba terhadap perkawinan semarga menurut adat 

Batak Toba di Desa Siallagan. 

1.3.1.2. Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus dari penelitian ini antaralain: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perkawinan semarga di 

  Desa Siallagan 

2. Untuk mengetahui penyelesaian perkawinan semarga menurut adat Batak Toba  

di Desa Siallagan 

3. Untuk mengetahui sanksi yang diberi terhadap perkawinan semarga di Desa 

Siallagan. 
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1.3.1. Manfaat  Penelitian 

 Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan bagi kalangan akademis bidang sosial 

khususnya Sosiologi, seperti mata kuliah Sistem Sosial Budaya Indonesia, dan 

juga  Hubungan Antar Ras dan Etnik. 
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